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ABSTRACT
ABSTRAK
Pengungkapan  islamic social reporting  (ISR) adalah kerangka khusus
pengungkapan tanggung jawab sosial sesuai dengan prinsip Islam.  Islamic social 
reporting index  (indeks ISR) adalah indeks pengungkapan tanggung jawab sosial 
yang terdiri dari  50 item dan terbagi dalam 6 tema. Penelitian ini bertujuan untuk 
menguji pengaruh ukuran dewan komisaris, ukuran dewan pengawas syariah, 
surat berharga syariah, dan kepemilikan institusional terhadap pengungkapan 
islamic social reporting.
Populasi dalam  penelitian ini adalah semua bank umum syariah di 
Indonesia yang berjumlah 12 bank.  Teknik  pengambilan sampel  yang digunakan 
adalah  purposive sampling.  Total sampel berjumlah 11  bank.  Data yang  dipakai 
merupakan laporan keuangan tahunan bank  periode tahun  2013-2015  yang 
diperoleh dari situs masing-masing bank. Analisis data yang digunakan dengan uji 
asumsi klasik dan pengujian hipotesis, penelitian ini menggunakan analisis regresi 
linier berganda.
Hasil  penelitian ini  menunjukkan bahwa  secara simultan keseluruhan 
variabel independen mempengaruhi variabel dependen. Pengujian secara parsial 
memperlihatkan hasil bahwa variabel  ukuran dewan komisaris, surat berharga 
syariah,  dan kepemilikan institusional  berpengaruh terhadap pengungkapan 
islamic  social reporting.  Sedangkan ukuran dewan pengawas syariah  tidak
berpengaruh terhadap pengungkapan islamic social reporting.
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